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ABSTRACT

Pesticides is one of the pest control agents. Before the concept of economic threshold
was introduced, pesticide was used under scheduled method based on life cycle of insect
pests. There{ore, pests damage was influenced by pesticide application, and resulting in
one-way relationship between pest attack and pesticide application. After economic
threshold concept was introduced, the relaiionship becomes two-directions, namely pest
attack is ajfectec? by pesticide application, and vice versa. Therefore, the simple relationship
do not reflects the real condition. The unbiased relationship can be overcome by
ecomﬁ}@etric approach, called two stage least square, including new relevant independent
variables.

The objective of this study is determining the reversible relationship between pest
attack and pesticide application. For this purpose, the time series data-containing pest
attack gzvelp and pesticide application on rice and soybean during 1990 — 1998 were
required.

The result of analysis in rice indicated that irreplaceable phenomenon that is increasing
pest attack caused by rising pesticide application, but in soybean indicated common
condition that is pest attack reduced when pesticide application increase. On the other
hand, both pesiicides application on rice and soybean were influenced by pests attack
condition. Higher pest attack causes increasing pesticides application.
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INTISARI

Pestisida merupakan salah satu agens pengendali hama. Sebelum diperkenalkan konsep
ambang ekonomi, pestisida digunakan secara terjadwal atas dasar daur hidup hama.
Serangan hama dipengaruhi oleh aplikasi pestisida, dan menghasilkan hubungan yang
scarah antara serangan hama dan pestisida. Tetapi setelah diperkenalkan konsep ambang
ekonomi dalam strategi pengendalian hama, hubungan antara aplikasi pestisida dan serangan
hama adalah bolak balik, yaitu serangan hama dipengaruhi oleh aplikasi pestisida, dan
sebaliknya aplikasi pestisida dipengaruhi oleh serangan hama. Keadaan ini menyebabkan
hubungan sederhana antara serangan hama dan aplikasi pestisida tidak menunjukkan
keadaan yang sebenarmmya. Hubungan yang benar dapat diselesaikan dengan analisis
ekonometrik yang disebut metoda kuadrat terkecil dua tahap, yang memasukkan variabel
baru yang independen. .

ajian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan timbal balik antara serangan hama dan
aplikasi pestisida. Untuk tujuan tersebut diperlukan data urutan waktu yang berisi informasi
tingkat serangan hama dan jumlah aplikas: pestisida selama sembilan tahun pada tanaman
padi dan kedelai.

Hasil analisis menunjukkan bahwa pada tanaman padi terjadi gef'(ala terbalik yaitu
serangan hama sernakin tinggi ketika aplikasi pestisida semakin banyak, sedangkan pada
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kedelai serangan hama turun ketika aplikasi pestisida meningkat. Pada tanaman padi dan
kedelai, aplikasi pestisida dipengaruhi oleh serangan hama, yaitu serangan hama yang
meningkat menyebabkan aplikasi pestisida meningkat.

Kata kunci: ekonometrik, persamaan simultan, ambang ekonomi

PENGANTAR

Pestisida, dalam hal ini insektisida,
merupakan salah satu agens pengendali
hama. Masalah pestisida saat ini mendapat
perhatian yang serius karena menimbulkan
masalah yaitu resistensi, resurjensi dan
bahaya terhadap kesehatan dan lingkungan
(Bond, 1996; Wilkinson, 1988), di samping
memberi manfaat dalam menyelamatkan
hasil pertanian (Pimentel, 1978).

Menurut Oka (1995), pada masa
kejayaan pestisida yaitu antara tahun 1940
— 1960, wawasan pemikiran hanya pada

hubungan antara hama - pestisida.
Tanaman dilindungi dari serangan hama,
sehingga pestisida digunakan secara
terjadwal. Dasar penjadwalan aplikasi

adalah siklus hidup hama. Pestisida tetap
digunakan tanpa melihat keadaan serangan
hama. Hubungan ini hanya satu arah yaitu
tingkat serangan hama dipengaruhi oleh
aplikasi pestisida. Jika pestisida efektif
dalam mengendalikan serangan hama maka
hubungan tersebut dapat dilihat pada
gambar 1. Hubungan  tersebut
menunjukkan bahwa serangan hama akan
turun jika aplikasi pestisida meningkat.

Kemudian  setelah  diperkenalkan
konsep ambang ekonomi (AE) dalam
pengendalian hama, perlu tidaknya aplikasi
pestisida tergantung pada serangan hama.
Dari dua dasar tersebut terjadi hubungan
yang timbal balik antara aplikasi pestisida
dan serangan hama. Pertama, serangan
hama dipengaruhi oleh aplikasi pestisida.
Serangan hama akan turun jika dilakukan
aplikasi pestisida.

Kedua, banyaknya aplikasi pestisida
dipengaruhi oleh serangan hama. Aplikasi
pestisida akan meningkat ketika serangan
hama meningkat sampai kondisi tertentu.
Secara grafis hubungan tersebut dapat
dijelaskan seperti gambar 2.

Pada gambar 2a, dapat diterangkan
bahwa serangan hama turun jika aplikasi
pestisida meningkat. Kemudian pada
gambar 2b, dapat diterangkan bahwa
aplikasi pestisida semakin tinggi jika
serangan hama meningkat. Keadaan ini
didasarkan pada konsep ambang ekonomi
yang menjelaskan bahwa aplikasi pestisida
didasarkan atas adanya serangan hama.
Kondisi tersebut menyebabkan aplikasi

pestisida dan serangan hama secara
bergantian  menjadi  variabel  yang
dipengaruhi dan variabel yang

mempengaruhi. Hal ini menimbulkan
masalah karena makna hubungan sederhana
tersebut tidak menunjukkan keadaan yang
sebenarnya. Dalam hal ini yang menjadi
perianyaan adalah: apakah serangan hama
turun karena aplikasi pestisida yang
meningkat, atau  aplikasi  pestisida
meningkat karena serangan hama yang
meningkat?

Atas dasar keadaan di atas, kajian ini
bertujuan untuk mengetahui hubungan
yang sebenarnya antara serangan hama dan
aplikasi pestisida pada tanaman padi dan
kedelai, serta mengetahui faktor lain yang
mempengaruhi serangan hama dan aplikasi
pestisida.
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Gambar 2. Hubungan Timbal Balik antara Hama dan Pestisida. (2a) Serangan hama turun
jika aplikasi pestisida meningkat. (2b) aplikasi pestisida semakin tinggi jika

serangan hama meningkat.

BAHAN DAN METODE

Variabel dan Sumber Data. Bahan yang
digunakan dalam kajian ini adalah data
urutan waktu di empat kabupaten di
wilayah Yogyakarta, mulai tahun 1990
sampai dengan 1998. Variabel yang
digunakan untuk analisis terdiri atas:

. Serangan hama, adalah persentase
serangan hama, yaitu luas areal yang
terserang hama dibagi dengan luas
areal pertanaman dikalikan 100%.
Untuk padi, yang diamati adalah
jumlah serangan empat jenis hama dan
penyakit yang paling banyak, yaitu:

penggerek batang (sundep), wereng
coklat (Nilaparvata sp.), hama putih,
dan tungro; sedangkan untuk kedelai,
jumlah serangan empat hama yang
paling banyak, yaitu: ulat jengkal
(Plusia sp.), ulat grayak (Spodoptera
sp.), penggerek polong (Helicoverpa
sp.) dan kumbang kedelai (Phaedonia
sp.).

Aplikasi pestisida, yaitu luas areal yang
dikendalikan dengan pestisida, yang
diukur dengan hektar (ha). Pestisida
yang digunakan adalah pestisida yang
dianjurkan.
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